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Abstract: This study aims to determine the differences in learning outcomes of PPKn subjects 
between scramble learning model classes and direct instruction model classes. This type of 
research is quasi-experiment. The results showed that the learning outcomes of PPKn subjects 
were taught using a higher scramble learning model while those taught using the direct 
instruction model were lower. The Z test results obtained Zcount = 4,2790 and Ztable = 1,645. 
From the results of the Z test, it can be concluded that Zcount> Ztable, means that there are 
differences in learning outcomes of PPKn Subjects between scramble learning model classes 
and direct instruction model classes. Based on the results of the Z test, it can be concluded that 
the scramble learning model is more influential than the direct instruction model on the learning 
outcomes of PPKn Subjects. 
 




Pendidikan merupakan kebutuhan yang 
sangat penting bagi setiap manusia karena 
pendidikan mampu mencapai kemajuan 
diberbagai bidang kehidupan terutama mampu 
mencapai peningkatan sumber daya manusia. 
Hal tersebut sesuai dengan undang-undang 
dasar alinea keempat yaitu mencerdaskan 
kehidupan bangsa, sehingga peran pendidikan 
sangatlah besar dan tidak dapat diabaikan 
begitu saja. Hal tersebut menjadi salah satu 
modal untuk bersaing dan tetap hidup diera 
yang semakin maju. Undang-undang No.20 
tahun 2003 tentang sistem pendidikan naisonal 
yaitu pendidikan merupakan usaha sadar untuk 
mewujudkan susasaba belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasarn, 
dan akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara.  
Proses pembelajaran tidak lepas dari 
seorang guru. Guru adalah fasilitator untuk 
siswa. Guru berperan dalam mencapai dan 
mengembangkan pendidikan yang berkualitas. 
Guru harus bertanggung jawab atas hasil 
belajar yang dicapai oleh siswa baik akademik 
maupun non akademik. Sehingga guru 
merupakan factor yang memperngaruhi 
berhasil tidak proses pembelajaran di kelas. 
Proses pembelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan di sekolah 
dasar belum sesuai dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional No 22 Tahun 2006 
sebagai salah satu mata pelajaran penting. 
Menurut Rahyu (2007:1) “ pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan 
studi tentang kehidupan kita sehari-hari, 
mengajarkan bagaimana warga Negara yang 
baik dan menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila 
dan Kewarganegaraan”. Sehingga, Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan adalah salah 
satu mata pelajaran yang penting untuk 
diajarkan di Sekolah Dasar, hal ini di 
karenakan Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan merupakan program yang 
membekali siswa pengetahuan untuk berperan 
aktif dalam kegiatan masyarakat dimasa yang 
akan datang, serta siswa dapat memahami hak 
dan kewajiban sebagai warga Negara, dan 
memiliki pola piker cerdas, kreatif dan inovatif, 
serta memiliki sikap yang demokratis. 




Pendidikan pancasila dan 
Kewarganegaraan menjadi salah satu mata 
pelajaran yang kurang diminati oleh siswa. 
Guru harus memiliki kemampuan dalam 
menerapkan dan merancang pembelajaran di 
kelas sehingga siswa tidak akan merasa jenuh. 
Pemilihan model pembelajaran sangat 
diperlukan oleh guru untuk membantu 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas. 
Permasalahan tersebut terjadi di sekolah dasar 
se-gugus 3 Sanden Bantul, dimana guru 
kebanyakan menggunakan model konvensional 
dalam menyampaikan materi. 
Berdasarkan observasi pada bulan 
Oktober yang dilakukan peneliti di kelas III SD 
se-gugus 3 Sanden Bantul dilihat dari segi 
pengajarannya, pembelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan lebih 
menekankan pada pembelajaran satu arah dan 
guru yang lebih berperan aktif dalam 
pembelajaran. Selain itu dalam penyampaian 
materi guru lebih sering menyampaikan secara 
lisan/ ceramah dan guru menggunakan buku 
pegangan atau buku paket, sehingga siswa 
hanya duduk mendengarkan guru hal tersebut 
menyebabkan siswa menjadi pasif cenderung 
lebih bosan dalam pembelajaran.  
Penyebab timbunya permasalahan yang 
terjadi di kelas salah satunya dikarenakan 
kurangnya antusisas siswa dalam mengikuti 
pembelajaran di kelas, sehingga siswa merasa 
jenuh, bosan, dan lebih tidak memperhatikan 
guru dalam menjelaskan materi. Kurangnya 
pemilihan model pembelajaran yang kurang 
inovatif sehingga menjadikan siswa pasif dalam 
pembelajaran di kelas dan sulit dalam 
memahami materi pelajaran. Masalah tersebut 
berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa 
kelas III pada mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan yang belum 
optimal karena masih ada siswa yang belum 
tuntas. Menurut Karwati dan Priansa 
(2014:216) hasil belajar merupakan sesuatu 
yang dicapai atau diperoleh peserta didik berkat 
adanya usaha atau pikiran yang mana hal 
tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, 
pengetahuan, dan kecakapan dasar, yang 
terdapat dari berbagai aspek kehidupan 
sehingga dampak perubahan tingkah laku pada 
diri individu.  
 
Tabel 1. Nilai rata-rata Penilaian tengah Semester PPKn semester ganjil tahun 2019/2020 
Nama sekolah  Nilai Rata-rata Nilai KKM 
SD N 1 Sanden 72 75 
SD N 2 Sanden 73 75 
SD N Piring 73 75 
SD N Ngentak 73 75 
SD N Bonggalan 72 75 
(sumber :Guru kelas III SD Se-Gugus Sanden) 
  
Berdasarkan permasalahan di ats maka 
perlu adanya pemilihan model pembelajaran 
yang inovatif agar dapat meningkatkan 
penguasaan pemahaman materi, kerjasama 
antar siswa, dan keaktifan di dalam kelas dalam 
mengungkapkan ide ataupun gagasan. Salah 
satu model pembelajaran yang digunakan ini 
adalah model pembelajaran scramble. 
Menurut Mukrimah (2014:166) model 
pembelajaran scramble tampak seperti model 
word square, bedanya jawaban soalnya 
dituliskan di dalam kotak-kotak jawaban, tetapi 
jawaban sudah dituliskan, namun dengan 
susunan yang acak, jadi siswa bertugas 
mengkoreksi jawaban tersebut agar menjadi 
jawaban yang benar. Scramble merupakan 
metode mengajar dengan membagikan lembar 
soal dan lembar jawaban yang disertai dengan 
alternative jawaban yang tersedia. Model 
pembelajaran ini dipilih karena dalam 
pembelajaran ini memberikan kesempatan 
siswa untuk saling bertukar ide, 
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat 
dan meningkatkan kerjasama antar kelompok. 
Penerapan model pembelajaran scramble 
ini dinilai lebih memudahkan siswa untuk 
berinteraksi dengan teman-teman sekelasnya 
dibandingkan dengan model pembelajaran 
konvensional yang selam ini diterpakan oleh 
guru. Model pembelajaran scramble lebih 
menarik karena siswa lebih bertanggung jawab 
terhadap tugasnya yang diberikan karena siswa 




akan aktif dalam menentukan jawaban melalui 
diskusi kelompok. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Secara deskriptif 
a. Bagaimana pengaruh model 
pembelajaran scramble terhadap hasil 
belajar tematik muatan Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan siswa 
kelas III SD N Se-Gugus 3 Sanden 
Bantul? 
b. Bagimana pengaruh model pembelajaran 
langsung terhadap hasil belajar tematik 
muatan Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan siswa kelas III SD N 
Se-Gugus 3 Sanden Bantul? 
2. Secara Komparatif 
Adakah perbedaan hasil belajar tematik 
muatan Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan siswa kelas III SD N Se-
Gugus 3 Sanden Bantul? 
Dalam penelitian ini peneliti memiliki 
tujuan sebagai berikut : 
1. Secara Deskriptif 
a. Untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran scramble terhadap hasil 
belajar tematik muatan Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan siswa 
kelas III SD N Se-Gugus 3 Sanden 
BAntul. 
b. Untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran langsung terhadap hasil 
belajar tematik muatan Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan siswa 
kelas III SD Se-Gugus 3 Sanden Bantul. 
2. Secara Komparatif 
Untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar tematik muatan Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan siswa kelas III SD N 
Se-Gugus Sanden Bantul antara model 




Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Se-
gugus 3 Sanden Bantul dari bulan Agustus 
2019-Januari 2020. Jenis penelitian ini 
termasuk penelitian quasi experiment 
(eksperimen semu). Menurut Sugiyono 
(2015:114) “Desain ini mempunyai kelompok 
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel 
luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen”. 
Desain penelitian ini menggunakan 
pretest-postes control grup desain. Menurut 
Sugiyono (2018:76) dalam desain ini terdapat 
kelas yang dipilih secara random kemudian 
diberi pretes untuk mengetahui keadaan awal 
adakah perbedaan antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Kelas eksperimen diajarkan 
menggunakan model pembelajaran scramble 
dan kelas kontrol diajarkan menggunakan 
model pembelajaran langsung. 
Populasi dalan penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas III se-gugus 3 Sanden 
Bantul yaitu terdiri dari 5 Sekolah meliputi SD 
N 1 Sanden berjumlah 28 siswa, SD N 2 
Sanden berjumlah 32 , SD N Ngentak 
berjumlah 14 siswa , SD N Piring berjumlah 21 
siswa, dan SD N Bonggalan berjumlah 19 
siswa dengan jumlah total populasi 114 siswa. 
Sempel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah simple random sampling. Berdasarkan 
undian yang terpilih sebagai kelas eksperimen 
yaitu SD N 1 Sanden, dan SD N 2 Sanden, 
sedangkan kelas kontrol yaitu SD N Piring dan 
SD N Bonggalan. Kemampuan awal kelompok 
eksperimen dan kelas kontrol diketahui dengan 
melakukan pengujian menggunakan uji-z. 
berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh 
        = 1,2123, nilai tersebut kemudian 
dibandingkan dengan        = 1,645 karena 
        <         berarti kedua kelompok 
mempunyai kemampuan awal yang sama. 
Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik observasi, teknik tes, dan teknik 
dokumentasi. Teknik observasi dilakukan untuk 
mengetahui kondisi kelas dan cara pengajaran 
guru di dalam kelas, teknik dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh data nilai PTS 
semester gasal. Teknik tes dilakukan untuk 
memperoleh data hasil belajar untuk melakukan 
uji hipotesis. Uji normalitas PPKn. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah soal tes hasil 
belajar PPkn yang terdiri dari 33 soal pilihan 
ganda yang diberikan untuk kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Cara penskoran yaitu dengan 
memberikan nilai 1 untuk menjawab benar dan 
0 untuk menjawab salah. Uji coba instrument 
dilakukan dengan uji validitas dan uji 
reliabilitas. Validitas butir soal dihitung 




menggunakan rumus korelasi product moment 
(Arikunto 2013:211), dan uji reliabilitas 
menggunakan rumus KR-20 (Arikunto 
2010:221). Berdasarkan uji validitas terhadap 
33 soal tes diperoleh 3 soal gugur dan 30 valid. 
Hasil reliabilitas dengan menggunakan 30 soal 
diperoleh    = 0,92599 dengan nilai interval 
0,800≤ r < 1,00 dengan kategori sangat tinggi. 
Artinya data hasil tes tersebut dapat dipercaya 
dan sangat baik digunakan untuk 
mrngumpulkan data penelitian.  
Kecenderungan hasil belajar PPKn 
dengan menggunakan model pembelajaran 
scramble dan model pembelajaran langsung 
diketahui menggunakan analisis deskriptif yaitu 
dengan mencari skor terendah dan skor 
tertinggi, rata-rata dan standar deviasi 
kemudian dibandingkan dengan kurva normal 
ideal (Arikunto 2010 :319). Uji prasyarat 
analisis meliputi uji keseimbangan, uji 
normalitas sebaran, dan uji homogenitas. Uji 
homogenitas varaian menggunakan uji F ( 
Sugiyono 2015 : 140). Uji hipotesis 
menggunakan uji-z (Irianto 2008 :109). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Data 
Deskripsi data diperoleh dari data 
skor tes hasil belajar tematik muatan 
PPKn siswa kelas III Se-Gugus 3 Sanden 
Bantul. Pada tema 4 Sub tema 4 muatan 
PPKn yang telah diajarkan menggunakan 
model pembelajaran scramble dan model 
pembelajaran langsung. Diakhir 
pembelajaran diberikan postes sehingga 
diperolehskor maksimal dan minimal. 
Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh data bahwa 33 soal tes yang 
diajukan validitas dan reliabilitas 
didapatkan 30 soal valid dan 3 gugur. 
a. Kelas dengan menggunakan model 
pembelajaran scramble 
Untuk mengetahui kecenderungan 
hasil belajar tematik muatan PPKn yang 
menggunakan model pembelajaran 
scramble pada kelas eksperimen siswa 
kelas III SD N 1 Sanden dan SD N 2 
Sanden yang berjumlah 60 siswa dengan 
menggunakan soal tes berupa pilihan 
ganda sebanyak 30 butir soal yang valid. 
Hasil analisis deskrisf diperoleh skor 
tertinggi 28 dan skor terendah 15, tentang 
skor 28-15 = 13, rata-rata 22,683 berada 
pada kurva normal yaitu 22,5 ke atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar tematik muatan PPKn memiliki 
kecenderungan sangat tinggi. 
 
Tabel 2. Kurva kriteria Normal kelas eksperimen 
Interval kelas Kriteria Huruf 
22,5 ke atas Sangat tinggi A 
17,5 sampai 22,5 Tinggi B 
12,5 sampai 17,5 Sedang C 
7,5 sampai 12,5 Rendah D 
7,5 ke bawah Sangat Rendah E 
 
Berdasrkan tabel diatas dapat 
diketahui ada 35 siswa mendapatkan nilai 
sangat tinggi, 21 siswa mendapatkan nilai 
tinggi, 4 siswa mendapatkan nilai sedang, 
0 siswa mendapatkan nilai rendah, dan 0 
mendapat nilai sangat rendah. 
Untuk mengetahui kecenderungan  
hasil belajar Tematik muatan Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan pada 
kelas eksperimen maka dibandingkan 
dengan kriteria kurva normal. Dari hasil 
peelitian diperoleh skor rata-rata 
observasi kelas eksperimen 22,683 nilai 
tersebut berada pada interval 22,5 ke atas  
maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar Tematik muatan Pendidikan 
Kewarganegaraan pada kelas eksperimen 
yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran scramble cenderung sangat 
tinggi. 
b. Kelas dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung 
Kecenderungan hasil belajar 
Tematik muatan Pendidikan Pancasila 




dan Kewarganegaraan yang 
menggunakan model pembelajaran 
langsung pada kelas kontrol pada siswa 
kelas III SD N Piring dan SD N 
Bonggalan yang  berjumlah 40 siswa 
dengan menggunakan soal tes berupa 
pilihan ganda sebanyak 30 butir soal yang 
valid. Hasil analisis deskriptif diperoleh 
skor tertinggi 27, skor terendah 14, 
rentang 27- 14 = 13,  rata-rata 19,9750 
nilai tersebut berada pada interval 17,5 
sampai 22,5 maka disimpulkan bahwa 
hasil belajar tematik muatan PPKn 
cenderung tinggi. Adapun tabel kriteria 
kurva normal seperti pada tabel berikut: 
 
Tabel 3. Kriteria Kurva Normal Kelas Kontrol 
Interval Kelas Kriteria Huruf 
22,5  ke atas Sangar tinggi A 
17,5 sampai 22,5 Tinggi B 
12,5 sampai 17,5 Sedang C 
7,5 sampai 12,5 Rendah D 
7,5  ke bawah Sangat Rendah E 
 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat 
diketahui ada 6 siswa mendapat nilai 
sanagt tinggi, 28 siawa mendapat nilai 
tinggi, 6 siswa mendapat nilai sedang, 0 
siswa mendapat nilai rendah, dan 0 siswa 
mendapat nilai sangat rendah. 
Untuk mengetahui hasil belajar 
Tematik muatan Pendidikan Pancasila 
dan  Kewarganegaraan pada kelas kontrol 
maka skor rata-rata observasi 
dibandingkan dengan kriteria kurva 
normal. Dari hasil penelitian diperoleh 
skor rata-rata observasi kelas kontrol 
19,9750 tersebut terdapat pada interval 
17,5 sampai 22,5 maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar Tematik muatan 
Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan pada kelas kontrol 
yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung cenderung tinggi. 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis dalam 
penelitian ini meliputi uji keseimbangan 
sebaran dan uji homogenitas varian. 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas sebaran bertujuan 
untuk mengetahui apakah data dari 
masing-masing variabel memiliki 
distribusi normal atau tidak. Hasil uji 
normalitas dari data yang diperoleh 
meliputi data hasil belajar menggunakan 
model pembelajaran scramble  dan hasil 
belajar menggunakan model 
pembelajaran langsung. Uji normalitas 
sebaran dalam penelitian ini dihitung 
dengan rumus chi kuadrat dengan kriteria 
jika        
  <       
  data tersebut 
normal. Hasil uji normalitas sebaran, nilai 
 2hitung data hasil belajar kelas eksperimen 
dengan model pembelajaran scramble 
adalah 8,319327731 < 11,070 sedangkan 
nilai  2hitung  pada kelas kontrol dengan 
model pembelajaran langsung adalah 
8,21418571   11,070 Berdasarkan data 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
          <   
 
        sehingga, sebaran 
kedua data tersebut sebarannya normal. 
b. Uji Homogenitas Varian 
Uji homogenitas varian bertujuan 
untuk mengetahui sejauh mana data 
dalam penelitian ini memiliki varian 
homogeny atau tidak. Pengujian ini 
menggunakan uji-F. Hasil perhitungan 
data uji homogenitas varian dapat dilihat 
pada tabel berikut :
 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian 
No. Variabel Dk S
2 
Fh Ft Keterangan 
1. X1 (scramble) 59 9,575988701 
1,009 1,602 Homogen 
2. X2(pembelajaran langsung) 39 9,666025641 




Berdasarkan rangkuman hasil uji 
homogenitas varian di atas, diproleh 
Fhitung 1,009 dan Ftabel . 1,602 karena 1,009  
  1,602  maka dapat disimpulkan bahwa 
data tersebut homogen. 
 
3. Hasil uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil uji-z maka 
diperoleh Zhitung  4,2790. Nilai tersebut 
kemudian dibandingkan dengan Ztabel  
pada taraf signifikan 5% dan diperoleh 
Ztabel   = 1,645. Karena, 4,2790> 1,645 
atau Zhitung   Ztabel maka hipotesis 
diterima. Artinya terdapat perbedaan 
hasil belajar tematik muatan Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan antara 
kelas yang menggunakan model 
pembelajaran scramble dengan kelas 
menggunakan model pembelajaran 
langsung. Hasil belajar Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan pada 
kelas model pembelajaran scramble lebih 
tinggi daripada kelas model pembelajaran 
langsung. Model pembelajaran scramble 
lebih berpengaruh terhadap hasil belajar 
Tematik muatan Pendidikan Pancasila 
dan  Kewarganegaraan siswa kelas III SD 
Se-Gugus 3 Sanden Bantul dibandingkan 
model pembelajaran langsung. 
 
PEMBAHASAN 
1. Secara Deskriptif 
a. Hasil belajar PPKn siswa kelas III SD N 
1 Sanden dan siswa kelas III SD N 2 
Sanden sebagai kelas eksperimen yang 
diajarkan menggunakan model 
pembelajaran scramble dengan jumlah 
60 siswa, memperoleh skor rata-rata 
22,683 dibandingkan dengan kriteria  
kurva normal yaitu terletak pada 
interval 22,5 ke atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar tematik 
muatan pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan pada kelas 
eksperimen yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran 
scramble berkecenderungan sangat 
tinggi. 
b. Kecenderungan hasil belajar Tematik 
muatan Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan siswa pada kelas 
kontrol yang diajar menggunakan model 
pembelajaran langsung yang terdiri dari 
40 siswa dapat diketahui dengan 
membandingkan dengan kriteria kurva 
normal.Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh skor rata-rata observasi 
19,9750 dibandingkan dengan kriteria 
kurva normal yang terletak pada 
interval 17,5 sampai 22,5 , maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar 
Tematik muatan Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan pada kelas 
kontrol yang diajar menggunakan model 
pembelajaran langsung kecenderungan 
tinggi. 
2. Secara Komparatif 
Uji komparatif digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar model 
pembelajaran yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran scramble 
dengan model pembelajaran langsung 
terhadap hasil belajar PPKn. Berdasarkan 
hasil uji-Z, diperoleh Zhitung  = 4,2790. dan 
Ztabel = 1,645. Karena 4,2790   1,645 atau 
Zhitung   Ztabel  maka hipotesis diterima. 
Artinya terdapat perbedaan hasil belajar 
Tematik muatan Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan antara kelas yang 
menggunakan model pembelajaran scramble 
dengan kelas yang menggunakan model 
pembelajaran  langsung . Uji-Z hasil 
penelitian lebih besar dari Ztabel pada taraf 
signifikasi 5%, hal ini berarti hasil penelitian 
dapat digeneralisir siswa populasi. Data 
penelitian ini dapat diperkuat dengan 
menunjukkan rata-rata hasil belajar Tematik 
muatan Pendidikan Kewarganegaraan siswa 
pada kelas eksperimen yang diajar 
menggunakan model pembelajaran scramble  
yaitu 22,683 sedangkan rata-rata hasil 
belajar Tematik muatan Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan kelas 
kontrol yang diajar menggunakan model 
pembelajaran langsung yaitu 19,9750. 
Berdasarkan rata-rata tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kelas yang diajar 
menggunakan model pembelajaran scramble 
memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran 
langsung. 





SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, maka disimpulkan sebagai berikut 
: 
1. Secara Deskriptif  
a. Terdapat perbedaan hasil belajar 
Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan kelas III Se-Gugus 
3 Sanden Bantul yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran 
scramble memiliki tingkat 
kecenderungan sangat tinggi. Hal ini 
dapat dilihat dari skor rata-rata postes 
22,683 yang terletak pada interval 22,5 
ke atas. 
b. Terdapat perbedaan hasil belajar 
Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan kelas III Se-Gugus 
3 Sanden Bantul yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran 
langsung yang memiliki tingkat 
kecenderungan tinggi. Hal ini dapat 
dilihat dari skor rata-rata postes yaitu 
19,975 yang terletak pada interval 17.5 
sampai 22,5. 
2. Secara Komparatif 
Hasil analisis menunjukkan adanya 
pengaruh positif penggunaan model 
pembelajaran terhadap hasil belajar PPKn 
yang diajarkan menggunakan model 
scramble dan dengan model 
pembelajaran langsung harga         = 
4,2790 >        = 1,645. Berdasarkan 
nilai tersebut artinya ada perbedaan hasil 
belajar PPKn yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran 
scramble  dengan model pembelajaran 
langsung. Uji hipotesis tersebut didukung 
dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa 
yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran scramble  22,683 dan rata-
rata hasil belajar yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran 
langsung yaitu 19,975. Berdasarkan nilai 
rata-rata tersebut, dapat dijelaskan bahwa 
model pembelajaran scramble  lebih 
efektif meningkatkan hasil belajar PPKn 




 Implikasi adalah suatu konsekuensi atau 
akibat langsung dari hasil penemuan suatu 
penelitian. Berdasarkan hasil penelitian dan 
simpulan, maka dapat dijelaskan implikasinya 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Secara Toritis  
Guru seharusnya dapat 
menggunakan model pembelajaran yang 
lebih bervariasi, sehingga hasil belajar 
siswa meningkat. Dengan menggunakan  
model pembelajaran scramble  dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Tematik muatan 
Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan sehingga siswa lebih 
aktif di kelas dan pembelajaran menjadi 
tidak membosankan. 
2. Secara Praktis  
Hasil belajar tematik muatan 
Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan dapat ditingkatkan 
melalui model pembelajaran scramble. 
Dengan menggunakan model 
pembelajaran scramble guru menjadi 
lebih termotivasi untuk menggunakan 
model pembelajaran yang inovatif dan 
bervariasi agar dapat meningkatkan hasil 
belajar tematik muatan pendidikan 
pancasila dan kewarganegaraan pada 
siswa. Dalam pembelajaran ini dikemas 
sebuah kelompok diskusi maka siswa 
akan lebih mudah menerima dan 
memahami materi yang disampaikan. 
Sehingga,  model pembelajaran scramble  
dapat membuat siswa berperan aktif di 
kelas dan bertanggung jawab pada tugas 
masing-masing yang sudah dibagi dan 
dapat membuat hasil belajar PPKn 
meningkat. 
C. Saran 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
dengan menggunakan model pembelajaran 
scramble maka peneliti memiliki saran sebagai 
berikut : 
1. Bagi Siswa 
 Siswa diharapkan lebih 
bersemangat dan lebih aktif dalam 




pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran scramble ataupun 
menggunakan model pembelajaran yang 
lainnya, sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar tematik muatan Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan. 
2. Bagi Guru  
a. Guru hendaknya dapat menyajikan 
pembelajaran Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan tidak hanya 
menggunakan model pembelajaran 
langsung saja sehingga dapat 
mengatasi masalah yang berkaitan 
dengan hasil belajar. 
b. Guru dapat memilih model-model 
pembelajaran yang dapat digunakan 
sebagai alternative untuk menguasai 
kelas dengan jumlah siswa yang 
tergolong dalam kelas besar. 
3. Bagi Sekolah  
a. Sekolah dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan agar siswa menjadi tidak 
terbebani dalam proses pembelajaran 
khususnya pembelajaran PPKn 
b. Sekolah mengajak para guru untuk 
menggunakan berbagai model 
pembelajaran yang sudah ada agara 
pembelajaran menjadi sedikit berbeda 
dari pada menggunakan model 
pembelajaran konvensional yang 
sudah diterapkan, sehingga siswa lebih 
bersemangat dan akhirnya dapat 
berpengaruh terhadap hasil belajar 
yang dicapai. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Bagi peneliti selanjutnya disarakan 
agar dapat menguji keefektifan model 
pembelajaran scramble  dengan 
melibatkan sempel yang lebih banyak 
dan tingkat kelas yang lebih beragam. 
b. Penelitian ini hanya meneliti tentang 
model pembelajaran scramble 
terhadap hasil belajar PPKn dengan 
begitu peneliti selanjutnya dapat 
meneliti dengan model pembelajaran 
yang lainya yang berhubungan dengan 
hasil belajar serta menyesuaikan 
dengan materi pembelajaran. 
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